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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium parasitologi ditemukan 

adanya telur cacing Trichuris trichiura pada feces pasien rawat jalan 

sebanyak 2 (1,25%) sampel yang positif terinfeksi cacing Trichuris trichiura 

dan 158 (98,75%) sampel yang negatif atau tidak terinfeksi cacing Trichuris 

trichiura. Dan tidak ditemukan parasit Trichuris trichiura pada pemeriksaan 

feces tersangka infeksi cacingan. 

 

5.2 Saran 

Bagi analis laboratorium disarankan apabila pada pemeriksaan dengan 

metode langsung tidak ditemukan parasit, maka dapat dilakukan 

pemeriksaan secara tidak langsung dengan metode pengapungan dan 

pengendapan. 
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Lampiran 1. Surat Ijin Pengambilan Data 
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Lampiran 2. Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran 3. Komposisi Pembuatan Larutan 

 

1. Larutan Eosin 2% 

a. Kristal Eosin 2 gr 

b. Aquadest ad 100 ml 

 

2. Larutan NaCl jenuh 

a. Krisatal NaCl dimasukkan ke dalam beaker glass 

b. Tambah aquadest ad sampai tidak larut 
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Lampiran 4. Data Hasil Pemeriksaan 
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Lampiran 5. Surat Keterangan 

 


